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Pengantar Penerbit

I SLAM Berkemajuan yang menjadi karakteristik paham
Islam Muhammadiyah merupakan Islam yang memu-
liakan manusia tanpa diskriminasi baik itu diskriminasi
kepada perempuan, anak, disabilitas, maupun kelompok
rentan lainnya; serta Islam yang nirkekerasan. Paham
Islam Berkemajuan tersebut hendaknya menjadi pema-
haman kolektif warga persyarikatan maupun umat Islam
secara umum sehingga Islam bisa menjadi rahmat bagi
sekalian alam atau rahmatan lil ‘alamin.

Berkembangnya Islam berkemajuan dalam kehi-
dupan masyarakat khususnya di lingkungan di mana
‘Aisyiyah berada juga merupakan salah satu di antara tiga
visi gerakan ‘Aisyiyvah di abad kedua sebagaimana ter-
maktub dalam dokumen Pokok-pokok Pikiran ‘Aisyiyah
Abad Kedua. Adapun dua visi gerakan ‘Aisyiyah yang lain
adalah gerakan pencerahan yang membawa proses pem-
bebasan, pemberdayaan, dan pemajuan dalam kehidup-
an keumatan dan kebangsaan; serta berkembangnya pe-
rempuan berkemajuan sebagai insan pelaku perubahan
menju peradaban utama yang mencerahkan.
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Perempuan Berkemajuan yang kemudian menjadi
identitas penggerak ‘Aisyivah dimaknai sebagai alam pi-
kiran dan kondisi kehidupan perempuan yang maju
dalam segala aspek tanpa mengalami hambatan dan dis-
kriminasi baik secara struktural maupun kultural. Ber-
kembangnya gerakan pencerahan maupun Perempuan
Berkemajuan mensyaratkan pandangan Islam yang Ber
kemajuan karena akan mempengaruhi alam pikiran,
norma sosial, dan karakter gerakan ‘Aisyiyah.

Sejarah gerakan ‘Aisyiyah juga lahir dari pemaknaan
terhadap ayat-ayat al-Quran tentang kesetaraan laki-
laki maupun perempuan sebagaimana tersebut, antara
lain dalam Q.s. an-Nahl (16) : 97 dan Q.s. at-Taubah (9):
71 tentang kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam
beramal saleh, Q.s. al Hujarat (49):13 tentang kesetaraan
umat manusia, dan Q.s. al-Bagarah (2): 30 tentang misi
kekhalifahan. Di tengah konstruksi sosial budaya yang
menempatkan perempuan sebagai warga kelas dua di
masa awal berdirinya ‘Aisyiyah, tokoh Muhammadiyah
dan ‘Aisyiyah justru memilih ayat-ayat tersebut sebagai
pilar gerakan dan menawarkan konstruksi sosial budaya
yang berkeadilan bagi laki-laki maupun perempuan. Re-
alitas sejarah tersebut menunjukkan bahwa ‘gen’ dan
landasan gerakan ‘Aisyiyah adalah paham Islam yang
berkemajuan atau progresif.

Meskipun demikian, syiar paham Islam Berkemaju-
an khususnya terkait isu Perempuan, anak, disabilitas,
dan kelompok rentan lainnya ini harus terus digaungkan
secara berkelanjutan. Pasalnya, 100 tahun lebih setelah

iv FIKIH PEREMPUAN BERKEMAJUAN



‘Aisyiyah berdiri, nyatanya masih ada pemahaman kea-
gamaan dan realitas sosial yang mendiskriminasi pe-
rempuan dan kelompok rentan sehingga menjadi tan-
tangan tersendiri bagi gerakan ‘Aisyivah, seperti masih
tingginya perkawinan anak, pandangan bahwa perem-
puan cukup di rumah saja, hingga perempuan keluar
rumah harus dengan muhrim. Pandangan keagamaan
yvang diskriminatif tersebut tidak sedikit kita temukan
bukan saja di pertemuan-pertemuan keagamaan tetapi
juga pada konten di media sosial yang menjangkau war-
ganet secara luas. Diperlukan counter narasi agar Islam
Berkemajuan yang bersifat wasathiyah dan progresif ini
menjadi narasi arus utama atau mainstream.

Suara Aisyiyah yang menjadi saksi sejarah perjalanan
gerakan ‘Aisyiyah sejak terbit pada 1926 ini memiliki
peran strategis dalam menjalankan misi literasi syiar
Islam Berkemajuan khususnya pada isu-isu perempuan,
anak, dan kelompok rentan. Upaya tersebut dilakukan
antara lain dengan secara konsisten mengulas isu-isu
tersebut secara aktual dalam perspektif Islam Berkema-
juan pada majalah, website, maupun media sosial.

Buku yang ada di tangan pembaca ini merupakan
hasil Kumpulan berbagai tulisan di majalah Suara Aisyi-
yah khususnya pada rubrik Hikmah dan Kalam yang
memuat isu-isu aktual perempuan, anak, dan kelompok
rentan dalam perspektif Islam Berkemajuan. Penerbitan
kumpulan artikel tersebut juga merupakan bentuk ko
mitmen Suara Aisyiyah dalam mengimplementasikan ge-
rakan keilmuan yang menjadi salah satu agenda strategis
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‘Aisyiyah di abad kedua.

Terbitnya buku ini menjadi penting karena memuat
tentang isu-isu perempuan, anak, kelompok rentan, dan
isu-isu actual yang seringkali masih bersifat kontrover-
sial di masyarakat, seperti perkawinan anak, poligami,
perceraian di luar sidang, penafsiran ulang terhadap
hadis kebolehan memukul anak dan hadis tentang laknat
malaikat pada istri. Harapannya, buku ini dapat menjadi
referensi bagi siapa pun yang tertarik pada isu-isu pe-
rempuan, anak, dan kelompok rentan dalam perspekitif
Islam, serta mampu merespons problem sosial keagama-
an di tengah masyarakat.

Buku ini juga dapat dikatakan sebagai product of
knowledge atau produk pengetahuan yang telah dihasil
kan oleh Suara Aisyivah sekaligus menjadi bagian dari
proses knowledge management organisasi. Sebagaimana
kita ketahui bahwa ‘Aisyiyah merupakan organisasi pe-
rempuan yang telah memiliki jejak perjalanan yang pan-
jang hingga Kini telah memasuki abad kedua termasuk di
dalamnya mencakup produk-produk pemikiran kea-
gamaan.

Atas terbitnya buku ini, kami sampaikan terima
kasih kepada para penulis yang telah menuliskan pemi-
kirannya dan mempublikasikan di Suara Aisyiyah. Tidak
lupa, kami haturkan terima kasih kepada para pembaca
sekalian yang telah mengapresiasi terbitnya buku ini dan
menggunakannya untuk mensyiarkan pandangan Islam
Berkemajuan pada isu-isu perempuan, anak, dan ke-
lompok rentan. Selamat membaca! Tabik! (HNS)
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Pendahuluan

ssese

Niki Alma Febriana Fauzi

EBAGAI organisasi keagamaan, Muhammadiyah me-

miliki Majelis Tarjih yang berfungsi dan bertanggung
jawab memberikan tuntunan keagamaan bagi warganya
secara khusus dan umat Islam pada umumnya. Tuntun-
an keagamaan ini setidaknya tertuang melalui dua media,
yaitu fatwa dan putusan. Sebagai produk ijtihad, keduanya
mensyaratkan satu metodologi yang canggih agar men-
jadi suatu produk pemikiran keagamaan yang progresif
dan mampu menjawab problematika zaman yang kian
hari kian kompleks.

Dalam konteks ini, Majelis Tarjih telah memiliki me-
todologi tersebut, yang dalam lingkungan Muhammadi-
vah biasa disebut manhaj tarjih. Manhaj tarjih inilah yang
menjadi kerangka metodologis yang digunakan oleh
ulama-ulama tarjih Muhammadiyah dalam melakukan
ijtihad.
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Asumsi Integralistik dan Hierarkis

Dalam perjalanannya, manhaj tarjih mengalami per-
kembangan yang dinamis. Dalam pengamatan penulis,
perkembangan manhaj tarjih tidak terlepas dari siapa
yang “menahkodai” majelis ini. Dua puluh tahun tera-
khir ini, dalam kepemimpinan Syamsul Anwar, manhaj
tarjih mengalami satu transformasi yang luar biasa -tentu
tanpa bermaksud merendahkan dan mengabaikan kon-
tribusi ketua-ketua Majelis Tarjih sebelumnya.

Menurut penulis, sumbangan Syamsul Anwar bagi
manhaj tarjih ini adalah memperkenalkan asumsi integra-
listik dan asumsi hierarkis. Asumsi integralistik adalah
suatu asumsi yang memandang adanya kolaborasi dan
saling mendukung di antara berbagai elemen sumber
guna melahirkan suatu norma. Artinya, dalam rangka
menetapkan suatu norma hukum, seorang mujtahid dapat
sampai pada kesimpulan yang kokoh hanya dengan cara
menghimpun sebanyak mungkin dalil, baik yang berka-
itan secara langsung maupun tidak, dengan problem
yang sedang dihadapi; dan sebaliknya, tidak menetap-
kan suatu norma hukum hanya berdasarkan satu atau
dua dalil secara parsial.

Dalam putusan tarjih tentang Keluarga Sakinah, mi-
salnya, Muhammadivah mengeluarkan satu putusan
tentang prinsip monogami dalam pernikahan. Meskipun
ada nash yang menjelaskan tentang bolehnya poligami
(Q.S. al-Nisa: 3), tetapi setelah mengkajinya dengan ber-
bagai dalil yang lain, Muhammadiyah menetapkan prin-
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sip monogami ini sebagai salah satu prinsip dasar dalam
pernikahan.

Di samping itu, terdapat juga fatwa tarjih tentang bo-
lehnya perempuan menjadi pemimpin. Hadis tentang la-
rangan perempuan menjadi pemimpin (lan yufliha gaum
walau amrahum imra’ah), tidak dipahami oleh Muhamma-
diyah secara tekstual-parsial. Namun, Muhammadiyah
memahaminya secara kontekstual dengan menggali ‘il-
lah-nya (kausa hukum) dan dengan menghimpun da-
lil-dalil lain, sehingga pada akhirnya Muhammadiyah
berkesimpulan tentang bolehnya perempuan menjadi
pemimpin.

Kesimpulan hukum tentang monogami dalam per-
nikahan dan tentang bolehnya perempuan menjadi pe-
mimpin ini ditetapkan oleh Majelis Tarjih, salah satunya
berdasarkan asumsi integralistik.

Selain asumsi integralistik, sumbangan lain Syamsul
Anwar dalam manhgj tarjih adalah memperkenalkan
asumsi hierarkis. Asumsi hierarkis adalah suatu anggap-
an bahwa norma itu berjenjang, mulai dari norma yang
paling bawah hingga norma paling atas; atau bisa juga di-
lihat sebaliknya, yaitu dari norma paling atas hingga
paling bawah.

Prinsipnya sama, yakni adanya tingkatan-tingkatan
norma dalam ajaran Islam. Norma yang paling atas dise-
but sebagai nilai-nilai dasar (al-giyam al-asasiyyah). Lalu
di bawahnya adalah prinsip-prinsip umum (al-ushul
al-kulliyyah). Setelah itu, norma yang paling bawah
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adalah norma konkret/ ketentuan-ketentuan hukum
yang bersifat far’i (al-ahkam al-far’iyyah).

Norma yang paling atas (nilai dasar) memayungi
norma yang ada di bawahnya (prinsip umum), lalu
norma di bawahnya ini (prinsip umum) pada gilirannya
memayungi norma yang paling bawah (ketentuan
hukum Kkonkret). Gambar di bawah ini memberikan

ilustrasi tentang pertingkatan norma tersebut:

Untuk memudahkan dalam memahami asumsi hie-
rarkis ini, penulis seringkali mengilustrasikan dengan
sistem hukum yang ada di negara kita. Di Indonesia, kita
memiliki Pancasila. Melalui kacamata asumsi hierarkis,
Pancasila dapat kita anggap sebagai nilai dasar atau al-
giyam al-asasiyyah. Pancasila menjadi norma tertinggi di
Indonesia, dan tidak ada yang melampaui di atasnya. Az-
yumardi Azra menyebutnya sebagai common ideological
platform. Pancasila ini sifatnya abstrak. Ia bukan ketentu-
an hukum yang sifatnya rinci. Sebagai nilai dasar, Panca-
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sila menjadi payung besar yang menaungi norma yang
ada di bawahnya.

Norma di bawahnya, yang menjadi prinsip umum
atau al-ushul al-kulliyyah di Indonesia, barangkali adalah
aturan pokok yang tertuang dalam Batang Tubuh UUD
1945, Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat (Tap
MPR), serta dalam hukum tidak tertulis, yang biasa dise-
but konvensi ketatanegaraan.

Norma ini masih bersifat abstrak, tetapi tidak seab-
strak nilai dasar, dan tidak serinci ketentuan hukum
konkret. Ia berada di tengah-tengah. Norma ini pada gi-
lirannya memayungi norma paling bawah, yaitu al-
ahkam al-far'iyyah, yang di Indonesia barangkali bisa Kita
samakan dengan Undang-undang atau Peraturan-pera-
turan rinci terkait suatu hal.

Dengan mengandaikan adanya tingkatan-tingkatan
norma sebagaimana di atas, maka salah satu keunggul-
annya ijalah dapat menyapa persoalan-persoalan so-
sial-keagamaan tidak dengan kacamata hitam-putih an
sich. Problematika yang muncul di masyarakat tidak
hanya diselesaikan dengan “kacamata” fikih klasik yang
identik bercorak vis a vis, tetapi juga dilihat dari aspek
etika dan teologis.

Karena itu, terminologi fikih di lingkungan Muham-
madiyah mengalami perluasan makna; tidak sesempit
sebagaimana yang dipahami sebagian kalangan hari ini.
Fikih dalam perspektif Muhammadiyah dipahami seba-
gai kumpulan dari tiga lapis norma sebagaimana yang
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telah dijelaskan di atas, yaitu al-givam al-asasiyyah, al-
ushul al-kulliyyah, dan al-ahkam al-far’iyyah.

Dari hasil perluasan makna fikih yang dilakukan
oleh Muhammadiyah tersebut, lahirlah produk-produk
jjtihad Muhammadiyah, seperti: “Fikih Air,” “Fikih Ke-
bencanaan,” “Fikih Informasi,” “Fikih Perlindungan
Anak,” “Fikih Difabel,” “Fikih Agraria,” dan sebagainya.
Produk produk fikih ini jelas di dalamnya tidak hanya
sekadar pembahasan halal-haram saja, tetapi jauh me-
lampaui itu.

Dalam putusan tarjih tentang Fikih Kebencanaan,
misalnya, Muhammadiyah tidak menjelaskan perkara
halal-haram saja, tetapi juga menjelaskan tentang konsep
ujian dan bencana dalam al-Qur’an. Setelah itu, Muham-
madivah memberikan tuntunan tentang bagaimana me
maknai bencana yang dihadapi oleh manusia. Selain itu,
di dalam Putusan Tarjih tentang Fikih Air, Muhammadi-
yah juga tidak hanya sekadar menjelaskan tentang ha
ramnya buang sampah sembarangan, tetapi di sana Mu-
hammadiyah juga memberikan edukasi tentang cara
yang seharusnya dilakukan manusia untuk berinteraksi
dan mengelola air secara baik dan benar.

Konsep fikih Muhammadiyah ini tentu berbeda
dengan konsep fikih yang dipahami secara sangat sempit
oleh sementara kalangan. Fikih Muhammadiyah ini
mampu memberikan tuntunan progresif semacam ini,
salah satunya karena didasarkan pada adanya asumsi hi-
erarkis dalam ajaran Islam.
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Catatan Kritis

Secanggih apa pun sebuah metodologi, pasti tetap
memiliki kekurangan. Ini juga yang berlaku pada manhaj
tarjih Muhammadiyah sebagai suatu model metodologi
berijtihad. Dalam kaitannya dengan asumsi hierarkis,
penulis memiliki catatan yang barangkali bisa menjadi
bahan diskusi lebih lanjut, yaitu terkait nilai-nilai dasar
atau al-giyam al-asasiyyah itu diekstrak dari al-Qur'an
dan Sunnah.

Sepanjang pembacaan penulis, manhaj tarjih tidak
menyediakan penjelasan secara rinci dan komprehensif
terkait hal tersebut. Padahal, ini penting agar kita tidak
serampangan dalam menyimpulkan suatu nilai dasar,
lalu diklaim sebagai nilai dasar ajaran Islam.

Terlepas dari itu semua, manhaj tarjih Muhammadi-
vah telah terbukti menjadi suatu metodologi yang berha-
sil menghasilkan produk-produk tarjih yang berkemaju-
an. Oleh karena itu, sudah selayaknya manhaj tarjih ini
menjadi salah satu contoh bagi ormas-ormas lain untuk
dapat merekonstruksi khazanah keilmuan Islam dengan
kreatif dan memperhatikan kebutuhan zaman. []
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FIQH PEREMPUAN BERKEMAJUAN

Perempuan Berkemajuan dimaknai sebagai alam pikiran dan kondisi
kehidupan perempuan yang maju dalam segala aspek tanpa mengalami
hambatan dan diskriminasi baik secara struktural maupun kultural.
Berkembangnya pandangan Islam yang Berkemajuan terutama terkait
dengan isu perempuan dan kelompok rentan seperti anak dan disabilitas
sangatlah penting sehingga terwujud nilai, norma, dan tatanan sosial
budaya yang berkeadilan di tengah masyarakat.

Syiar paham Islam Berkemajuan khususnya terkait isu perempuan, anak,
disabilitas, dan kelompok rentan lainnya ini harus terus digaungkan secara
berkelanjutan. Pasalnya, 100 tahun lebih setelah 'Aisyiyah berdiri,
nyatanya masih ada pemahaman keagamaan dan realitas sosial yang
mendiskriminasi perempuan dan kelompok rentan, seperti masih tingginya
perkawinan anak, pandangan bahwa perempuan cukup di rumah saja,
hingga kekerasan bagi perempuan dan anak. Pandangan keagamaan
yang diskriminatif tersebut tidak sedikit kita temukan bukan saja di
pertemuan-pertemuan keagamaan tetapi juga pada konten di media sosial
yang menjangkau warganet secara luas. Diperlukan counter narasi agar
Islam Berkemajuan yang bersifat wasathiyah dan progresif ini menjadi
narasi arus utama atau mainstream. 1

Terbitnya buku ini menjadi penting karena memuat tentang isu-isu
perempuan, anak, kelompok rentan, dan isu-isu aktual yang seringkali
masih bersifat kontroversial di masyarakat, seperti perkawinan anak,
poligami, perceraian di luar sidang, penafsiran ulang terhadap hadis
kebolehan memukul anak dan hadis tentang laknat malaikat pada istri.
Harapannya, buku ini dapat menjadi referensi bagi siapa pun yang tertarik
pada isu-isu perempuan, anak, dan kelompok rentan dalam perspektif
Islam, serta mampu merespons problem sosial keagamaan

di tengah masyarakat.
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